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Abstrak 
LKP Bahasa Inggris menjadi wadah penting bagi individu untuk mengembangkan keterampilan berbahasa 
Inggris mereka. Dengan memahami kebutuhan dan harapan peserta LKP, pelatihan pengajaran bahasa Inggris 
ini akan dirancang untuk memberikan pendekatan yang lebih kontekstual, menyenangkan, dan aplikatif. Sasaran 
pelaksanaan kegiatan Pelatihan “Albibek Teacher Professional Development” ini merupakan bentuk pengabdian 
kepada masyarakat untuk memfasilitasi dan memberikan kesempatan belajar dan berlatih kepada para pengajar di 
lembaga LKP bahasa Inggris Albibek Semarang. Manfaat yang diperoleh dari kegiatan ini, para peserta yang 
merupakan tutor LKP bahasa Inggris Albibek Semarang semakin mendapat pengetahuan bagaimana cara 
mengajar Bahasa Inggris yang mudah dan menyenangkan.  
Kata kunci - Pelatihan, Bahasa Inggris, Tutor, Pengabdian, Kegiatan 

 
Abstract 

The English Language Course (LKP) serves as an important platform for individuals to develop their English 
language skills. By understanding the needs and expectations of LKP participants, this English teaching training 
will be designed to provide a more contextual, enjoyable, and practical approach. The aim of the "Albibek Teacher 
Professional Development" training is to serve the community by facilitating and providing learning and practice 
opportunities for instructors at the Albibek Semarang English Language Course. The benefits gained from this 
activity include helping the participants, who are tutors at the Albibek Semarang English Language Course, to 
gain better knowledge on how to teach English in an easy and enjoyable manner. 
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PENDAHULUAN   
Perkembangan teknologi dan bisnis yang cepat dan semakin global di seluruh dunia menuntut 

sumber daya manusia dengan kompetensi yang mampu untuk bersaing. Salah satu kompetensi yang 
harus dimiliki adalah kemampuan komunikasi dengan bahasa pengantar bahasa Inggris, yang 
memang secara umum diterima dan digunakan sebagai alat komunikasi di banyak negara. Bahasa 
Inggris telah menjadi bahasa utama masyarakat dunia untuk berkomunikasi baik dalam urusan politik, 
ekonomi, pendidikan dan sosial budaya. Instansi pemerintahan maupun   perusahaan swasta juga 
selalu menuntut sumber daya manusia yang mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Hal ini 
terjadi karena instansi pemerintahan pun menjalin kerjasama dengan negara-negara lain. Demikian 
juga banyak perusahaan yang bahkan sangat mengharuskan sumber daya manusia mereka memiliki 
kemampuan bahasa Inggris yang baik. 

Oleh karena itu, pentingnya kemampuan berbahasa Inggris dalam dunia global saat ini tidak 
dapat disangkal. Dalam konteks ini, LKP bahasa Inggris menjadi wadah penting bagi individu untuk 
mengembangkan keterampilan berbahasa Inggris mereka. Namun, melihat tantangan yang dihadapi 
oleh banyak individu dalam mencapai tingkat keterampilan yang diinginkan, perlu adanya pelatihan 
pengajaran bahasa Inggris yang lebih terstruktur dan efektif. Beberapa masalah yang dihadapi peserta 
LKP melibatkan kesulitan dalam penerapan praktik pengajaran bahasa Inggris dalam kehidupan 
sehari-hari. Kurangnya metode pengajaran yang inovatif dan interaktif juga dapat menjadi hambatan 
dalam mencapai pemahaman yang mendalam tentang bahasa Inggris. Oleh karena itu, melalui 
pelatihan pengajaran bahasa Inggris, diharapkan para pengajar LKP dapat mengatasi kendala-kendala 
ini dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam mengajar bahasa Inggris. 

Dalam menghadapi perkembangan teknologi dan tuntutan global, pembelajaran bahasa 
Inggris di sebuah LKP perlu disesuaikan agar relevan dan efektif. Dengan memahami kebutuhan dan 
harapan peserta LKP, pelatihan pengajaran bahasa Inggris ini akan dirancang untuk memberikan 
pendekatan yang lebih kontekstual, menyenangkan, dan aplikatif. Kami berkomitmen untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan dukungan maksimal kepada para peserta LKP 
agar dapat meraih keberhasilan dalam menguasai metode dan teknik-teknik yang relevan dan efektif 
dalam pengajaran bahasa Inggris. 

 
METODE  

 Studi ini dirancang menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada implementasi 
program  pelatihan. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 
pemahaman mendalam tentang bagaimana cara mengajar Bahasa Inggris yang mudah dan 
menyenangnkan. Menurut Suryana pada tahun 2018, penggunaan metode pembelajaran yang beragam 
dapat mempengaruhi motivasi dan pemahaman siswa dalam belajar. Metode pembelajaran adalah cara 
yang diterapkan guru untuk menyampaikan ide dan keterampilan tentang berbagai materi pelajaran 
dengan cara yang lebih konkrit dan komprehensif agar mudah dipahami peserta didik. Berdasarkan 
itu, program pelatihan ini dirancang pada beberapa tahap. Pertama, Pembelajaran Berbasis 
Komunikasi (Communicative Language Teaching - CLT) Farrel pada tahun 2003 mengatakan CLT 
merupakan pembelajaran yang memiliki fokus pada komunikasi nyata dan penggunaan bahasa dalam 
situasi sehari-hari. Melibatkan dialog, percakapan, dan permainan peran. Kedua, Pembelajaran 
Berbasis Tugas (Task-Based Learning - TBL): Melibatkan penyelesaian tugas atau proyek yang 
membutuhkan penggunaan bahasa Inggris. Metode terakhir yang digunakan adalah metode dengan 
menggunakan Pendekatan Total Physical Response (TPR): yaitu  metode yang menggabungkan 
gerakan fisik dengan pembelajaran bahasa. Siswa mengikuti perintah guru yang disertai dengan 
gerakan, seperti "Stand up," "Sit down," atau "Turn around. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan dilakukan di ruang kelas LKP Bahasa Inggris Albibek Semarang yang memiliki lokasi 

di Ruko BQ Square No. 21, Jalan Banjarsari, Tembalang, Semarang. Kegiatan pelatihan “Albibek 
Teacher Professional Development” ini memiliki tujuan, yaitu meningkatnya kompetensi dan 
keterampilan mengajar para pengajar di lembaga LKP Bahasa Inggris Albibek Semarang agar 
pembelajaran yang diberikan dapat relevan atau sesuai dengan kebutuhan siswa dan perkembangan 
zaman. Pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan perkembangan zaman dapat terjadi ketika siswa 
diberi kesempatan untuk berpartisipasi lebih interaktif dengan materi pelajaran bukan hanya untuk 
menerima pengetahuan atau materi dari guru (Aminatun et al., 2022). Pelatihan Bahasa Inggris 
memiliki materi pelatihan untuk pembelajaran English for Young Learner hingga English for Adults.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. 
Suasana Pelatihan 

 
Sasaran pelaksanaan kegiatan Pelatihan “Albibek Teacher Professional Development” ini 

merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat untuk memfasilitasi dan memberikan kesempatan 
belajar dan berlatih kepada para pengajar di lembaga LKP bahasa Inggris Albibek Semarang. Manfaat 
yang diperoleh dari kegiatan kegiatan ini adalah: 

1.Bagi Peserta (Pengajar LKP bahasa Inggris Albibek Semarang) 
Setelah mengikuti pelatihan, peserta akan dapat memahami berbagai macam ungkapan dalam bahasa 
Inggris yang digunakan dalam pembelajaran di kelas (Classroom Language). Mereka juga akan dapat 
memahami dan menguasai cara, metode, dan pendekatan efektif dengan menggunakan teknologi yang 
inovatif dalam mengajar bahasa Inggris. 

2.Bagi universitas 
Kegiatan pelatihan ini dapat menjadi sarana kerja sama dan pengabdian masyarakaty UNKARTUR 
dengan pihak luar, termasuk LKP. Melalui kegiatan ini, UNKARTUR juga bisa dikenal oleh lembaga 
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lain serta masyarakat luas sebagai pusat pelatihan guru Bahasa Inggris di Provinsi Jawa Tengah dan 
kota Semarang. 

3.Dosen penyelenggara 
Bagi dosen penyelenggara, kegiatan ini bertujuan untuk memfasilitasi dan memberikan ruang kepada 
dosen untuk melaksanakan salah satu program Tridharma Perguruan Tinggi, yaitu Pengabdian 
kepada Masyarakat (PkM) yang merupakan sebuah kewajiban dan tanggungjawab dosen di Perguruan 
Tinggi. 

4.Mahasiswa yang terlibat 
Untuk mahasiswa, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam organisasi dan softskills serta 
pengetahuan bidang melalui materi yang diberikan oleh narasumber. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 
Foto bersama Dosen PBI Universitas Nasional Karangturi dengan Tutor Albibek 

 
KESIMPULAN  

Pelaksanaan Pelatihan pengajaran bahasa Inggris yang lebih terstruktur dan efektif sangat 
dibutuhkan untuk masyarakat pada saat ini. Melalui kegiatan "Albibek Teacher Professional 
Development" di LKP Bahasa Inggris Albibek Semarang dapat membantu para pengajar mengatasi 
kendala pengajaran dan meningkatkan kepercayaan diri mereka. Pada akhirnya nanti Pelatihan ini 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Inggris di LKP Albibek Semarang dan 
membantu peserta untuk dapat mengajar Bahasa Inggris secara lebih mudah dan menyenangkan.  
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